
LPMNU DIY Gelar Rapat Monitoring & Evaluasi
Kepala Sekolah/Madrasah, Ikhtiar Tingkatkan Mutu

Pendidikan & SDM Melalui Program Strategis

Ma’News – Yogyakarta – 05/07/2025 – Dalam upaya memperkuat citra dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, LP Ma’arif NU PWNU DIY menggelar
Rapat Evaluasi dan Monitoring para Kepala Sekolah/Madrasah SLTA di bawah
naungan LP Ma’arif NU PWNU DIY. Rapat diselenggarakan di Gedung DPD RI DIY
pada Sabtu, 5 Juli 2025 dan dihadiri oleh Pembina, Pengurus LP Ma’arif NU PWNU
DIY serta para Kepala Sekolah/Madrasah SLTA Ma'arif NU DIY. Kegiatan ini menjadi
momentum untuk membahas sejumlah isu penting, mulai dari rebranding sekolah, tata
kelola yang transparan, hingga optimalisasi Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB). 

Mengawali rangkaian diskusi, Pembina LP Ma’arif NU PWNU DIY, Prof. Dr. Arif
Rohman, M.Si., memberikan sambutan yang menyoroti urgensi penguatan kaderisasi
di lingkungan LP Ma'arif NU PWNU DIY. Beliau menekankan bahwa proses kaderisasi
formal, seperti melalui Pendidikan Dasar Pendidikan Kader Penggerak Nahdlatul
Ulama (PD-PKPNU), memegang peranan krusial. Sejalan dengan itu, Prof. Arif juga
mendorong adanya optimalisasi SPMB melalui perencanaan yang matang dan strategi
rebranding yang menarik untuk meningkatkan daya saing sekolah/madrasah di bawah
naungan LP Ma'arif NU PWNU DIY. 
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Prof. Dr. Arif Rohman, M.Si. dan Dr. Mukhamad Luqman Hakim, M.Pd., ketika menyampaikan sambutan dan pembinaan



Sekretaris LP Ma’arif NU PWNU DIY, Dr.
Mukhammad Luqman Hakim, M.Pd.,
menegaskan komitmen lembaga untuk
melakukan evaluasi menyeluruh dan
menetapkan arah strategis ke depan.
Dalam paparannya mewakili Ketua, Dr.
Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum., ia
mengingatkan kembali tujuan utama
Sekolah Ma’arif NU DIY adalah
menyediakan layanan pendidikan yang
bermutu, terjangkau, tepercaya, bersih,
transparan, dan berkeadilan. Selain itu
juga sekolah diharapkan menjadi basis
kaderisasi Nahdlatul Ulama yang unggul
dan militan, sembari terus melakukan
pembenahan terhadap program-program
yang berjalan lambat atau gagal.

Sebagai respons atas evaluasi tersebut,
LP Ma’arif NU DIY telah merumuskan
serangkaian program baru yang menjadi
fokus utama. Inisiatif strategis ini
mencakup empat pilar utama, yakni
Pengelolaan, melalui program digitalisasi
menyeluruh dan audit untuk transparansi;
Kaderisasi, dengan standardisasi pimpinan
serta program pertukaran guru atau kepala
sekolah; Pendanaan, melalui
pengembangan unit-unit usaha produktif di
sekolah; dan Simbolisasi, yang mencakup
standardisasi atribut sekolah, buku ajar,
dan seragam. Langkah-langkah
komprehensif ini diambil untuk mengatasi
kelemahan yang ada dan mengakselerasi
pencapaian tujuan organisasi.

Di sisi kurikulum dan sumber daya
manusia, penanaman nilai-nilai
Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja)
menjadi prioritas yang akan
diinternalisasikan dalam penyusunan
kurikulum untuk memastikan karakter
keislaman yang moderat dan inklusif
tertanam kuat.
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Upaya ini akan didukung dengan program
penguatan pedagogi bagi para guru yang
dijadwalkan pada akhir Juli, serta
peningkatan kualitas SDM melalui kerja
sama pelatihan dengan beberapa
perguruan tinggi. Lebih lanjut, LP Ma'arif
NU PWNU DIY juga merancang program
pendampingan bagi sekolah dalam
menyusun proposal untuk mendapatkan
bantuan.

Seluruh program tersebut dirancang
secara cermat untuk menjawab tantangan
zaman, termasuk kebutuhan
pengembangan organisasi berbasis data,
dukungan penuh terhadap digitalisasi
sekolah, dan penekanan pada pentingnya
kehati-hatian dalam mengelola anggaran,
khususnya bagi sekolah penerima
bantuan. Selama sesi diskusi, para kepala
sekolah juga berkesempatan
menyampaikan berbagai tantangan,
termasuk isu-isu eksternal yang
dikhawatirkan dapat berdampak pada
sekolah Ma’arif NU DIY, sehingga pihak
Yayasan diminta untuk turut berkoordinasi
dalam menanggapi masalah tersebut.

Melalui rapat evaluasi ini, besar harapan
agar seluruh program yang telah dirancang
dapat terealisasi dengan baik, mulai dari
penguatan kualitas SDM hingga
internalisasi nilai Aswaja. Diharapkan pula
terjalin koordinasi yang lebih erat antara
LP Ma'arif NU DIY dan pihak-pihak terkait
untuk bersama-sama mengatasi tantangan
yang ada. Pada akhirnya, tujuan utama
dari semua upaya ini adalah mewujudkan
tata kelola sekolah yang transparan dan
akuntabel, serta meningkatkan mutu
layanan pendidikan secara berkelanjutan
di seluruh sekolah dan madrasah di bawah
naungan LP Ma’arif NU DIY.
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